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ABSTRAK

Perbanyakan bunga matahari (Helianthus annuus L.) secara konvensional
menghadapi kendala berupa keterbatasan viabilitas benih dan proses yang relatif
lama, sehingga teknik kultur in vitro menjadi alternatif yang potensial untuk
mempercepat penyediaan benih unggul. Namun, keberhasilan kultur in vitro
sangat ditentukan oleh keberhasilan tahap sterilisasi eksplan, yang pada biji bunga
matahari menjadi tantangan tersendiri akibat struktur permukaan biji yang kaya
kandungan lipid sehingga rentan menjadi tempat persembunyian mikroorganisme
kontaminan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas variasi
konsentrasi alkohol terhadap keberhasilan sterilisasi dan perkecambahan biji
bunga matahari varietas Mammoth secara in vitro. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan, yaitu konsentrasi
alkohol yang terdiri atas empat taraf (0%, 10%, 20%, dan 30%), masing-masing
diulang sebanyak 5 kali, dan dikombinasikan dengan teknik sterilisasi bertahap
(double disinfestation) menggunakan larutan natrium hipoklorit (Bayclin). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kontrol (0% alkohol) mengalami
kontaminasi bakteri yang berkembang secara progresif, mencapai kontaminasi
total (100%) pada 6 hari setelah inokulasi (HSI) dan bertahan hingga periode
akhir pengamatan (12 HSI), yang menegaskan bahwa aplikasi Bayclin saja tidak
cukup untuk menghasilkan sterilisasi yang efektif tanpa didahului oleh tahap
perendaman alkohol. Di antara taraf yang menggunakan alkohol, hasil analisis
ragam (ANOVA) pada 12 HSI menunjukkan bahwa variasi konsentrasi alkohol
pada rentang 10-30% tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
sterilitas, kelangsungan hidup, maupun persentase perkecambahan eksplan.
Meskipun demikian, konsentrasi 20% (P2) secara deskriptif menunjukkan
keseimbangan performa terbaik, dengan tingkat sterilitas (80%) dan kelangsungan
hidup (80%) yang tinggi, disertai kecepatan kemunculan tunas tercepat (2,0 hari
setelah inokulasi) di antara seluruh taraf yang diuji. Berdasarkan temuan tersebut,
konsentrasi alkohol 20% direkomendasikan sebagai taraf yang paling optimal
untuk protokol sterilisasi biji bunga matahari varietas Mammoth secara in vitro.
Kata kunci : Helianthus annuus L., In Vitro, Sterilisasi, Alkohol, Bayclin



ABSTRACT

Conventional propagation of sunflowers (Helianthus annuus L.) faces challenges
such as limited seed viability and a lengthy process; consequently, in vitro culture
techniques offer a potential alternative for accelerating the supply of superior
planting material. However, the success of in vitro culture depends heavily on the
sterilization of explants. Sunflower seeds present a unique challenge in this regard
due to their lipid-rich surface structure, which makes them prone to harboring
contaminating microorganisms. This study aimed to evaluate the effectiveness of
varying alcohol concentrations on the sterilization success and in vitro
germination of '"Mammoth' variety sunflower seeds. A Completely Randomized
Design (CRD) was employed with a single treatment factor alcohol concentration
comprising four levels (0%, 10%, 20%, and 30%). Each treatment was replicated
five times and combined with a double disinfestation technique using sodium
hypochlorite solution (Bayclin). The results showed that the control treatment (0%
alcohol) experienced progressive bacterial contamination, reaching 100%
contamination by 6 days after inoculation (DAI) and persisting until the end of the
observation period (12 DAI) this indicates that applying Bayclin alone is
insufficient for effective sterilization without a preliminary alcohol soaking step.
Among the alcohol treatments, analysis of variance (ANOVA) at 12 DAI revealed
that varying alcohol concentrations within the 10-30% range did not result in
significant differences regarding explant sterility, survival, or germination
percentage. Nevertheless, the 20% concentration (P2) descriptively demonstrated
the best overall performance, achieving high rates of sterility (80%) and survival
(80%), alongside the fastest shoot emergence (2.0 days after inoculation) among
all tested levels. Based on these findings, a 20% alcohol concentration is
recommended as the optimal level for the in vitro sterilization protocol for
'Mammoth' variety sunflower seeds.

Keywords: Helianthus annuus L., In vitro, Sterilization, Alcohol, Bayclin
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